
BAB III METODEPENELITIAN

DesainPenelitian
Menurut sugiyono dalam (Basuki, 2021:4) metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Abubakar (2021:2) metode penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari cara- cara melakukan menyelidiki dan menelusuri sesuatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara sistematis dan objektif guna menguji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang berguna bagi kehidupan manusia.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan Kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel atertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Menurut Fira Husaini (2020:12) pendekatan Kuantitatif merupakanpenelitian yang menghasilkan temuan-temuan yang baru dengan menggunakan prosedur- prosedur secara statistik atau cara lainnya dari suatu pengukuran.


Partisipan
Partisipan adalah semua orang atau manusia yang berpartisipasi atau ikut serta dalam suatu kegiatan. Menurut Sumarto (2003:17) partisipan yaitu: Pengambilanbagianatauketerlibatanorangataumasyarakatdengancara
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memberikan dukungan (tenaga, pikiran, maupun materi) dan tanggung jawabnya terhadap setiap keputusan yang telah diambil demi tercapainya tujuan yang telah ditentukan bersama.
Subjek yang dilibatkan didalam kegiatan empati dengan perilaku sosial secara fisik sebagai peserta dalam memberikan respon terhadap kegiatan kegiatan yang dilaksana kan dalam proses belajar mengajar serta mendukung pencapaian tujuan dan bertanggung jawab atas keterlibatannya. Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan beberapa Remaja kelas VII- XI Mts.


PopulasiDanSampel

Populasi
Dalampenelitianinipenelitimenentukanbesarkecilnyapopulasimengacu pada pendapat Sugiyono (2013:80) "populasi adalah area `umum yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian membuat kesimpulan". Populasi dalam penelitian ini adalah seluruhremaja kelas VII-XIPesantren Zakiyun Najah yang Remajanya berjumlah 105 Remaja.
Sampel
Menurut Arikunto (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Penelitian ini menggunakan metode random sampling untuk memilih sampel.Teknik ini melibatkan pemilihan secara acak dari populasi tanpa memperhatikan strata atau kelompok tertentu. Menurut Arikunto(2017)mengatakanbahwaapabilasubjeknyakurangdari100,maka
 (
40
)


seluruh populasi menjadi sampel penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Jumlah sampel dalam penelitian ini siswa sebanya dengan menggunakan rumus Arikunto 25 % dari populasi.
Dalam penelitian ini, peneliti tidak mengambil sampel dari seluruh populasi, melainkan hanya sekitar 30 % dari populasi yang ada. Dari total 105 siswa remaja, peneliti mengambil sampel sebanyak 32 siswa remaja.
Cara pengambilan sampel inimenggunkan teknik acak nomor yang mana salah satu bentuk dari teknik random sampling di mana pemilihan sampel dilakukan secara acak menggunakan angka. Setiap remaja dalam populasi diberikan nomor, kemudian nomor-nomor tersebut diundi atau dipilih secara acak untuk menentukan siapa yang akan menjadi sampel penelitian. Teknik ini bertujuan untuk menghindari adanya bias dalam pemilihan responden sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel.


InstrumenPeneliti

TeknikPengumpulanData
Penelitian memerlukan teknik pengumpulan data, dan ada beberapa alat pengumpulan data (terutama data primer) yang dapat digunakan peneliti untuk tujuan tersebut. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ialah berupa kuesioner (angket). Menurut Sugiyono (2013) Angket merupakan teknik pengumpulan datayang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan ataupernyataantertuliskepadarespondenuntukdijawabnya.Sedangkanmenurut


Sahir (2021:29) Kuesioner adalah serangkaian instrumen pertanyaan yang dirancang untuk mengukur variabel penelitian.
Penggunaan kuesioner untuk pengumpulan data sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti.Maka dapat disimpulkan bahwa Kuesioner (angket) ialah metode pengumpulan data yang menggunakan serangkaian instrumen pertanyaan untuk mengukur variabel penelitian dan diberikan kepada responden dalam bentuk seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab. Metode pengumpulan data ini sangat efektif karena responden hanya dapat memilih jawaban yang telah disediakan oleh peneliti. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan angket yang disebarkan kepada Remaja.
VariabeldanIndikator
Menurut Sugiyono (2020), variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai pada diri seseorang, benda atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu: variabel bebas (variabel X) dan variabel terikat (variabel Y).
MakaindikatormengenaisikapEmpatiHarahap(2021):

a. Perpectivetaking

b. Fantacy

c. Empatic concern

d. Personaldistress

Indikatormengenaiperilakisosialremajamenurut,Baron &Byrne(2003) yaitu:


a. Altruism: Keingin membantu oranglain tanpamemintaimbalan.

b. Cooperation(Kerjasama)

c. HelpingBahavior(PerilakuMenolong)

d. SosialResponsibility(Tanggujawab)

Untuk memudahkan proses penelitian, maka dalam penelitian ini dibuat kisi-kisi angket interaksi sosial yang digunakan dapat dilihat pada tabel dibawah ini.


Tabel3.1 Kisi-KisiAngketSikapEmpatiMenurutHarahap (2021)

	No
	Variable X
	Indikator
	Deskriptor
	No Item
	Jumlah

	
	
	
	
	Positif
	Negatif
	

	
1
	
Empati
	Perspective Taking
	CenderungMenilai dari cara pandang orang lain
	
1,2,4,6,9,11
	
3,5,7,8,10,12
	
12

	
	
	Fantacy
	Cenderung Berimajinasi
	13,18
	14,15,16,17
	8

	
	
	
Empatic Concern
	Kecemasan dan kegelisaanterhadap diri orang lain dan peduli terhadap penderitaan orang
lain
	
19,20,23,
27,29,30,31
	
21,22,24,
25,26,28
	

13

	
	
	Personal Distress
	Kecemasan dan kegelisaanterhadap
diri
	32,33,34,37
38,39,40
	35,36
	9

	
	
	Jumlah
	22
	18
	40




Tabel3.2Kisi-KisiAngketPerilakuSosialRemajaBaron&Byrne (2003)

	NO
	VARIABEL Y
	INDIKATOR
	DESKRIPTOR
	ITEM
	TOTAL

	
	
	
	
	Favourable
	Unfavourable
	

	1
	Perilaku Sosial
Remaja
	1.Kognitif
	1.Persepsisosial
	1,2,3,4
	5,6,7
	7

	
	
	
	2. Atribusic
	8,9,10,11
	12,13,14
	7

	
	
	2. Emosional
	1.SuasanaHati
	15,16,17,18
	19,20,21
	7

	
	
	
	2. Empati
	22,23,24,25
	26,27,28
	7

	
	
	3.Situasional
	1.Norma sosial
	29,30,31,32
	33,34,35
	7

	
	
	4.Biologis
	1.Genetikdan Evolusi
	36,37,38
	39,40
	5

	
	
	Total
	
	23
	17
	40



Adapun angket dalam penelitian ini adalah mengunakan skala likert. Terdapat empat jenis pilihan skor yang diberikan pada soal jawaban positif yaitu Sangat Setuju (SS) diberi skor empat, Setuju (S) diberi skor tiga, Tidak Setuju (KS) diberi skor dua, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor satu. Pada soal negatif,pilihanjawaban Sangat Setuju (SS)diberiskorsatu, Setuju (S)diberiskor dua, Kurang Setuju (KS) diberi skor tiga, dan Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor skor empat.
Tabel3.3KATEGORIJAWABAN SKALA

	
No
	
PertanyaanPositif (Favourable)
	
PertanyaanNegatif
(Unfavourable)

	
	Keterangan
	Skor
	Keterangan
	Skor

	1
	SangatSetuju(SS)
	4
	SangatSetuju(SS)
	1

	2
	Setuju(S)
	3
	Setuju(S)
	2

	3
	TidakSetuju (TS)
	2
	TidakSetuju (TS)
	3

	4
	SangatTidakSetuju
(STS)
	1
	SangatTidakSetuju (STS)
	4




SS		:SangatSetuju,apabilapertanyaantersebutmutlaksesuaidengankenyataan S	: Setuju, apabila pertanyaan tersebut sesuai dengan kenyataan
TS	: Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan kenyataan STS: Sangat Tidak Setuju, apabila pertanyaan tersebut benar-benar tidak sesuai dengan kenyataan.
Dalam penelitian ini digunakan angket untuk mengetahui apakah ada Hubungan Sikap Empati Dengan Perilaku Sosial Remaja Di Pesantren Zakiyun Najah. Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket tertutup, yaitu angket yang disuusn dengan cara memberikan jawaban sehingga pengisi hanya memberi tanda check list pada jawaban yang dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya.
Uji Validitas
Menurut Sahir (2021:31) Validitas adalah uji coba pertanyaan penelitian untukmengetahui sejauh mana responden memahami pertanyaan peneliti.
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑟𝑥𝑦=		
√*𝑁∑𝑋²−(∑𝑋)²+*𝑁∑𝑌²−(∑𝑌)²+

Keterangan:

rxy=koefisienkorelasiantaraxdany N = jumlah subjek
∑xy=jumlah perkalian antaraskor xdan skory

∑x=jumlah total skorx

∑y=jumlahtotal skory

∑x2=jumlah darikuadrat x

∑y2=jumlahdarikuadraty


Uji Relibilitas
Menurut Sahir (2021:32) Reabilitas adalah ukuran seberapa konsisten jawaban responden. Ini ditunjukkan dalam bentuk angka, biasanya sebagai koefisien, di mana makin tinggi koefisien, semakin konsisten jawaban responden.
𝑘		∑σ2𝑡
𝑟	(	)(1−	)

11=

(𝑘−1)



σ2𝑡

Keterangan:

𝑟11	=Reliabilitasinstrumen

k	=Banyaknyabutir pertanyaan

∑𝜎𝑏²=Jumlahvariansbutir

∑𝜎²𝑡=Varians total

Menunjuk pada satu pengertian bahwa suatu instrument cukup dapat dipercayauntukdigunakansebagaialatpengumpuldatakarenainstrumentersebut sudah baik.Hasan & Malhotra (dalam Werang, 2015) menjelaskan bahwa reliabilitas adalah ketetapan atau konsistensi pada hasil yang diperoleh dari suatu proses pengukuran data secara berulang-ulang. Uji reliabilitas yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teknik Cronbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) version 23for windows. Menurut Taherdoost (dalam Anggraini, dkk., 2022) dalam penggunaan teknik Cronbach’s Alpha, suatu instrumen dapat dinyatakan reliabel apabila nilai yang ditunjukkan Cronbach’s Alpha > 0,60. Adapun rumus Cronbach’s Alpha yang digunakan untuk melakukan perhitungan secara manual yaitu sebagai berikut :

𝑘
𝑟	=[

∑𝜎2
 (
𝑏
)][1−	]


 (
𝜎
) (
𝑡
)11	𝑘−1	2


Keterangan:

𝑟11	:Koefisienreliabilitasinstrument k	: Jumlah butir angket
 (
𝑏
)∑𝜎2	:Jumlahvarianbutir

 (
𝑡
)𝜎2	:Variantotal



ProsedurPenelitian
Prosedur penelitian korelasional adalahlangkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih variable.

	
	Menentukan masalah
	

	
	

	
	Studi kepustakaan
	

	
	

	Menentukanmetodologi penelitian

	
	

	
	Pengumpulandata
	

	
	

	
	Analisisdata
	

	
	

	
	Simpulan
	


Gambar3.1 ProsedurPenelitian


a. Menentukanmasalah:Merumuskanmasalahyangakanditeliti

b. Studikepustakaan:Mencarireferensidanlandasanteoriyangrelevan dengan penelitian
c. Menentukanmetodologipenelitian:Memilihmetodepenelitianyang sesuai dengan penelitian
d. Pengumpulandata:Mengumpulkandatayangdibutuhkanuntukpenelitian

e. Analisisdata:Menganalisisdatauntukmengetahuihubunganantara variabel- variabel yang diteliti
f. Simpulan:Menyusunkesimpulandarihasilpenelitian.



IdentifikasiJenisVariabel
Variabel penelitian dapat didefinisikan sebagai karakteristik, nilai, atau objek yang memiliki variasi tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti dan digunakan untuk menghasilkan kesimpulan (Sugiono, 2013). Dalam Penelitian ini terdapat 2 variabel yang digunakan yaitu: variabel bebas (variabel X)dan variabel terikat (variabel Y).
a. VariabelIndependen(bebas)

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah “Empati pada Remaja” menggunakan symbol (X).


b. VariabelDependen (terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat. karena adanya variabel bebas. Dalam penelitin ini variabel terikat adalah “Perilaku sosial Remaja di Pondok Pesantren Zakiyun Najah”. menggunakan symbol (Y).


AnalisisData

TeknikAnalisisData
Teknik Analisis Data Menurut Sugiyono (2013) Analisis data merupakan aktivitas yang dilakukan setelah data dikumpulkan dari seluruh responden atau sumber data lainnya. Analisis data mencakup hal-hal berikut: mengelompokkan data berdasarkan jenis dan variabel responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari semua responden, menampilkan data untuk masing-masing variabel yang diteliti, menghitung untuk menjawab rumusan masalah, dan menguji hipotesis yang telah diajukan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan rumus statistik, sehingga teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan uji normalitas dan uji korelasi product moment.
Uji Normalitas
Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal atau diambil dari populasi normal. Uji statistik normalitas yang digunakan ialah uji kolmogrov smirnov. Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:
KD=1,36√𝑛1+𝑛2
𝑛1.𝑛2


Keterangan:

KD=JumlahKolmogrov-Smirnovyangdicari n1= Jumlah responden
n2=Jumlah respondenyangdiharapkan

Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan secara linear antara variabel dependen terhadap setiap variabel independen yang hendak diuji. Untuk menentukan apakah hubungan antara variabel X dengan variabel Y adalah linear atau tidak, Anda dapat menggunakan kriteria pengujian berikut:
a. Jikaprobabilitas(Sig)<0,05(Alpha)makaHo ditolak

b. Jikaprobabilitas(Sig)>0.05(Alpha)makaHo diterima

Jikanilaiprobabilitas>0.05,makahubunganantaravariabel(X)dengan

(Y)adalahlinear.Jikanilaiprobabilitas<0,05,makahubunganantaravariabel

(X)dengan(Y) adalahtidaklinear.


Adapunrumusujilinearitasyaitu:



Keterangan:




Freg





=𝑅𝐾r𝑒𝑔
𝑅𝐾r𝑒𝑠

Freg=HargabilanganF untukgaris regresi

𝑅𝐾𝑟𝑒g=Retakakuadratgarisregresi

𝑅𝐾𝑟𝑒𝑠=Retakakuadratresidu


Uji Hipotesis
Hipotesis menurut Sugiyono (2019:99), merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian yang didasarkan pada fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data yang dilakukan. Dalam penelian ini saya menggunalan Uji Korelasi Product-Momentdi mana uji ini digunakan misalnya untuk menentukan hubungan antara dua variabel X dan Y. Regulasi Emosi (X)dan Kecemasan Berbicara (Y).
𝑁∑𝑋𝑌−(∑𝑋)(∑𝑌)
𝑟𝑥𝑦=		
√*𝑁∑𝑋²−(∑𝑋)²+*𝑁∑𝑌²−(∑𝑌)²+

Keterangan:

rxy=koefisienkorelasiantaraxdany N = jumlah subjek
∑xy=jumlah perkalian antaraskor xdan skory

∑x=jumlah total skorx

∑y=jumlahtotal skory

∑x2=jumlah darikuadrat x

∑y2=jumlahdarikuadraty
